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ABSTRAK

Miftahul (2019) :Hubungan Agresivitas Terhadap Ketepatan Shooting Futsal
Siswa Kelas X Jurusan Agrebisnis Perikanan Smk Negeri 10
Padang

Masalah yang ada dalam penelitian ini banyak siswa yang tidak memiliki
kategori bagus dalam melakukan teknik shooting dan kurangnya semangat dalam
permainanan olahraga futsal.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan hubungan agresivitas dengan kemampuan shooting dalam
olahraga futsal. Penelitian ini dilakukan dengan subjek yang berjumlah 27 orang
siswa Jurusan Agrebisnis Perikanan SMK Negeri 10 padang dengan teknik
purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes
agresivitas menggunakan angket skala likert dan keterampilan shooting
menggunakan Area Sasaran Tes Keterampilan Shooting. Teknik analisis data
dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis uji korelasi sederhana
menggunakan rumus korelasi product moment.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan: hubungan antara agresivitas
terhadap kemampuan shooting futsal menggunakan punggung kaki sebesar 0,588
dengan nilai signifikansi 0,001. Maka dapat disimpulkan bahwa hubungan
agresivitas dengan kemampuan shooting futsal menggunakan punggung kaki
pada olahraga futsal yaitu signifikan.

Kata kunci : agresivitas, shooting dan futsal
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses secara sadar dan terencana untuk proses
pembelajaran peserta didik dan masyarakat dalam rangka membangun watak dan
peradaban manusia yang bermatabat. Ciri-ciri manusia yang beradab dan
bermatabat adalah manusia-manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, bersikap jujur, adil, bertanggung jawab, santun
dan tenggang rasa, toleransi dan mengembangkan kebersamaan dalam
keberagaman, membangun kedisiplinan, serta kemandirian. Oleh karena itu proses
dan isi pembelajaran hendaknya dirancang secara cermat sesuai dengan tujuan
pendidikan.futsal pelajaran sekolah dengan tujuan untuk mengembangkan
keterampilan pada satu cabang olahraga sesuai dengan pilihan/bakat dan
kesenangannya.

Sekolah merupakan dasar pembinaan dan pengembangan olahraga, baik
pelajar maupun masyarakat pada hakekatnya tidak dapat dipisahkan dari
pembinaan dan pengembangan olahraga nasional. Salah satu pembinaan olahraga
disekolah adalah melalui program ekstrakulikuler. Program ekstrakulikuler adalah
suatu kegiatan olahraga yang dilakukan di luar jam. SMA dan SMK yang ada
dikota padang menyelenggarakan program ekstrakulikuler dalam berbagai bidang
termasuk dalam bidang olahraga. Program ekstrakulikuler bidang olahraga salah

satunya cabang olahraga futsal.



Futsal merupakan aktivitas permainan invasi yang dimainkan lima lawan
lima orang dalam durasi waktu tertentu yang dimainkan pada lapangan, gawang
dan bola relatif lebih kecil dari permainan sepakbola yang mensyaratkan
kecepatan bergerak, menyenangkan serta aman dimainkan serta tim yang menang
adalah tim yang lebih banyak mencetak gol ke gawang lawannya. Permainan
futsal memberikan manfaat bagi sistem ketahanan tubuh hampir sepanjang
permainan, seorang pemain akan berlari ke segala lapangan, hampir tanpa henti

Permainan futsal dapat digunakan sebagai sarana untuk mendidik, sebab
dengan olaharaga futsal dapat membentuk pribadi yang sportif, jujur, kerjasama,
tanggung jawab, yang semua itu merupakan nilai-nilai pendidikan yang dapat
ditanamkan. Oleh karena itu olahraga futsal dijadikan salah satu materi
dimasukan ke dalam materi pelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan.

Dengan pemberian pembelajaran ekstrakulikuler, maka diharapkan proses
pembelajarannya dapat berjalan dengan baik. Selain itu guru atau pelatih harus
mengerti dengan keadaan siswa, sehingga guru harus mengetahui bahwa materi
yang diajarkan sudah sesuai atau belum dengan keadaan siswanya. Teknik
permainan futsal yang dominan dilakukan adalah menendang yaitu mengoper dan
menembak atau shooting. Shooting adalah tendangan kearah gawang. Teknik
shooting kelihatannya mudah tetapi sebenarnya dibutuhkan konsentrasi dan
ketetapan sasaran agar shooting yang kita lakukan menjadi sebuah gol. Dalam
permainan futsal shooting merupakan senjata paling ampuh untuk mencetak gol,
shooting dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu dengan menggunakan kaki

bagian dalam, punggung kaki dan ujung kaki. Ketapatan shooting dalam futsal



sangat penting maka, perlu upaya peningkatan ketepatan shooting guna
menyempurnakan ketrampilan yang dimiliki pemain. melakukan shooting dengan
baik dan tepat pada sasaran bagi pemain bukan merupakan hal yang mudah.

Selain menguasai teknik dasar dalam bermain futsal seorang pemain harus
juga agresif dalam pertandingan supaya bisa menahan bola dari serangan lawan
dan sebaliknya.. Perilaku agresif yang dominan muncul pada futsal pada dasarnya
adalah instrumental aggression yang bertujuan untuk memenangkan
pertandingan. perilaku agresif dari sudut pandang olahraga diartikan sebagai rasa
permusuhan yang kemungkinan melibatkan penyerangan atau mempermainkan
orang lain atau pendorong keberanian dan penyemangat untuk memenangkan
pertandingan.

Menurut Anshel dalam (Tiwi Carysa 2019:3) mengungkapkan jika seorang
atlet tidak melakukan agresivitas, maka atlet tidak memiliki tenaga, kecepatan dan
ketegaran mental, namun sebaliknya jika agresivitas berlebihan dapat
menyebabkan hukuman atau kerugian bagi atlet itu sendiri karena telah melukai
orang lain. Dapat dikatakan dalam sebuah pertandingan olahraga khususnya futsal
di perlukan agresivitas untuk dapat memaksimalkan kekuatan kecepatan dan
mental pemain serta sebagai pendukung keterampilan teknik dasar.

Karena teknik dasar akan menentukan cara melakukan suatu gerakan dasar
yang baik, keberhasilan melakukan teknik dasar akan menentukan pula
keberhasilan dalam melakukan suatu permainan futsal. shooting berarti
menendang, teknik ini adalah teknik dasar yang digunakan untuk menciptakan gol

atau memasukan bola ke gawang lawan agar bisa meraih kemenangan. Jadi dalam



pembelajaran penjas, penguasaan teknik shooting harus dikuasai oleh siswa.
Karena akan menentukan cara bermain siswa dalam permainan futsal

Agar teknik shooting ini berhasil dan lancar, dibutuhkan kekuatan dan
kecepatan serta konsentrasi agar bisa tepat sasaran. Apabila siswa tidak memiliki
kecepatan, kekuatan serta konsentrasi dalam melakukan shooting berarti siswa
tersebut tidak memiliki agresivitas dalam permainan dan teknik dasar shooting
akan menjadi tidak sempurna seperti tidak ada tenaga dalam melakukan shooting.
dan tidak memiliki kecepatan sehingga sebelum melakukan shooting, siswa
tersebut kehilangan bola yang berhasil direbut sama lawan

Akan tetapi berdasarkan hasil obeservasi yang dilakukan dilapangan pada
tahun ajaran 2018-2019 semester 1 di SMK Negeri 10 Padang, banyak siswa yang
tidak memiliki kategori bagus dalam melakukan teknik shooting ini. Mungkin ini
disebabkan karena kurangnya agresivitas yang dimiliki oleh siswa. Oleh karena
itu materi yang diajarkan oleh guru menjadi tidak terealisasikan dengan benar dan
akhirnya tidak semua siswa bisa melakukan shooting dengan benar.

Dari deskripsi singkat, latar belakang diatas, penulis ingin mengkaji lebih
jauh tentang hubungan agresivitas terhadap ketepatan shooting futsal siswa kelas
X jurusan agrebisnis perikanan SMK Negeri 10 Padang
. ldentifikasi Masalah

Merujuk uraian pada latar belakang masalah diatas, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah yang berkaitan dengan latar belakang diatas:

1. Hubungan agresivitas terhadap kemampuan shooting futsal yang dimiliki

siswa kelas X jurusan Agrebisnis Perikanan SMK Negeri 10 Padang



2. Kurangnya ketepatan teknik dasar shooting dalam permainan futsal siswa
kelas X jurusan Agrebisnis Perikanan SMK Negeri 10 Padang

3. Kurangnya agresivitas dalam permainan futsal siswa kelas X jurusan
Agrebisnis Perikanan SMK Negeri 10 Padang

4. Tidak berjalannya metode pembelajaran futsal tentang teknik dasar dalam
permainan futsal

5. Kurangnya motivasi siswa siswa kelas X jurusan Agrebisnis Perikanan SMK
Negeri 10 Padang dalam pembelajaran

6. Kurang kondusifnya proses pembelajaran pendidikan jasmani di SMK Negeri
10 Padang

7. Kurangnya pemahaman siswa tentang koordinasi gerak yang dibutuhkan
untuk keberhasilan shooting dalam permainan futsal siswa siswa kelas X
jurusan Agrebisnis Perikanan SMK Negeri 10 Padang

8. Banyaknya siswa yang tidak suka dalam mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani terutama pada materi shooting dalam permainan futsal.

9. Tidak adanya semangat belajar siswa dalam mengikuti pelajaran pendidikan
jasmani dimateri shooting dalam permainan futsal

10. Kurang memperhatikannya murid saat guru sedang memberikan materi

11. Kurangnya peralatan futsal yang tersedia

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah diatas muncul

banyak permasalahan dalam penelitian ini. Agar permasalahan yang dikaji dalam

penelitian ini lebih mendalam dan jelas maka diperlukan adanya batasan masalah.



Atas dasar pertimbangan kemampuan dan keterbatasan waktu, tenaga, biaya, dan

kemampuan penulis, maka penelitian ini akan difokuskan pada “Agresivitas dan

ketepatan hasil shooting futsal siswa Jurusan Agrebisnis Perikanan SMK Negeri

10 Padang”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan pada latar belakang masalah,

identifikasi masalah, batasan masalah maka masalah penelitian ini, dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Adakah hubungan yang signifikan antara agresivitas yang tinggi dengan
kemampuan shooting futsal siswa Jurusan Agrebisnis Perikanan SMK
Negeri 10 Padang?

Adakah hubungan yang signifikan antara agresivitas yang rendah dengan
kemampuan shooting dalam permainan futsal siswa Jurusan Agrebisnis

Perikanan SMK Negeri 10 Padang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini untuk:

1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan agresivitas yang tinggi dengan

kemampuan shooting dalam permainan futsal siswa Jurusan Agrebisnis
Perikanan SMK Negeri 10 Padang.

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan agresivitas yang rendah dengan
kemampuan shooting dalam permainan futsal siswa Jurusan Agrebisnis

Perikanan SMK Negeri 10 Padang.



F. Manfaat Penelitian

Dengan memperhatikan tujuan penelitian yang dikemukakan diatas, maka

penelitian ini dapat berguna untuk :

1.

Instasi terkait, sebagai bahan masukan dalam peningkatan mutu pendidikan
jasmani kedepan.

Kepala sekolah sebagai pedoman dalam penerapan kebijakan-kebijakan
dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan jasmani di SMK Negeri 10
Padang.

Guru pendidikan jasmani sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMK Negeri 10
Padang.

Peneliti yang relevan, sebagai sumber dan referensi penelitian.

Para pembaca di perpustakaan, sebagai bahan bacaan dalam pengembangan
khasanah ilmu pengetahuan.

Penulis sebagai salah satu persyaratan guna mendapatkan gelar sarjana

pendidikan di FIK UNP.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Agresivitas
1. Definisi Agresivitas
Agresivitas biasa juga disebut dengan giat atau keuletan adalah suatu
tindakan yang dilakukan atas motif dan motivasi yang tinggi dalam diri seseorang
atau atlet. Keuletan yang dimiliki oleh seseorang sangat tinggi pengaruhnya
terhadap pencapaian prestasi. Karena keuletan seseorang atau atlet mempunyai
keinginan yang tinggi untuk melakukan suatu tugas atau latihan yang berat untuk
mencapai suatu tujuan. Warchel dan Cooper dalam llara (2011) membagi aspek
agresivitas menjadi dua yaitu; 1) agresivitas yang terkontrol dan 2). Agresivitas
yang tidak terkontrol. Agresivitas yang terkontrol dengan ketat akan menunjukkan
adanya kontrol yang eksterim terhadap tingkah laku agresif dalam berbagai
kondisi, sedangkan agresivitas yang tidak terkontrol menunjukkan kurangnya
larangan terhadap pengungkapan tingkahlaku agresif dan kecendrungan untuk
mengadakan respons terhadap frustrasi dengan tindakan-tindakan agresif. Agresif
hanyalah merupakan salah satu dari sifat-sifat seorang pemain. Kecenderungan
sifat agresif pemain menjadi tindakan positif yang dibutuhkan untuk
memenangkan suatu pertandingan atau sebaliknya menjadi tindakan destruktif.
Menurut Berkowitz dalam Sukadiyanto (2005) pengertian agresifitas
sebagai segala bentuk perilaku yang dimaksudkan untuk menyakiti seseorang baik
secara fisik maupun psikis. Taylor, Peplau, dan Sears dalam Tiwi (2019:3)

mendukung pernyataan tersebut dengan mengungkapkan bahwa agresivitas



merupakan setiap tindakan yang dimaksudkan untuk menyakiti orang lain. Myers
(2012) juga menyatakan bahwa agresivitas adalah bentuk perilaku fisik ataupun
verbal yang bertujuan untuk menyakiti seseorang.

Agresivitas juga didefinisikan sebagai pengiriman stimulus negatif dari
satu orang ke orang lain dengan tujuan untuk menyakiti dan merugikan, sehingga
orang tersebut berusaha menghindarinya (Geen, 2001). Hidayat dan Bashori
(2016) juga meyakini bahwa agresi merupakan tingkah laku yang diwujudkan
dalam berbagai bentuk dengan tujuan untuk melukai makhluk hidup lain,
sementara yang bersangkutan terdorong untuk menghindarinya.Beberapa definisi
tersebut selaras dengan pernyataan Buss dan Perry (1992) yang mengungkapkan
bahwa agresivitas adalah perilaku yang berniat untuk menyakiti orang lain secara
fisik maupun psikis demi mengekspresikan perasaan negatif, sehingga tujuannya
tercapai.

Agresivitas dapat dikatakan sebagai bentuk perilaku yang dapat menyakiti
seseorang. Namun hal ini bukan berarti perilaku menyakiti orang lain dalam
bentuk yang tidak disengaja, seperti kecelakaan lalu lintas (Myers, 2012). Selain
itu, Myers (2012) juga mengungkapkan bahwa perilaku menyakiti yang bertujuan
untuk membantu orang lain bukan termasuk perilaku agresivitas, misalnya
menyuntik orang sakit. Perilaku yang tergolong dalam tindakan agresivitas adalah
menendang, menampar, mengancam, menyindir, dan lain-lain.

Didalam dunia olahraga agresivitas juga di perlukan. Menurut Eddy dan
Eko (2017:73) pemain- pemain yang agresiv sangat di perlukan untuk dapat

memenangkan pertandingan, seperti dalam sepak bola, tinju dan lain sebagainya.
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Sifat dan sikap agresif apabila tidak terkendali dapat menjurus pada tindakan-
tindakan berbahaya seperti melukai lawan, melanggar peraturan dan mengbaikan
peraturan. Dan tak jarang pula apabila sifat dan sikap agresif juga dapat
menhilangkan teknik-teknik dalam pertandingan

Perilaku agresif dalam pertandingan olahraga dapat dilakukan oleh para
pemain maupun para penonton. Agresifitas antara pemain diantaranya karena
kepemimpinan wasit, kontak badan, ucapan, dan perilaku lain yang disengaja
untuk menyakiti lawan. Namun dalam dunia olahraga profesional persentase
terjadinya kerusuhan antar pemain sudah semakin sedikit, sebab olahraga sudah
menjadi matapen caharian para atlet khususnya olahraga futsal. Para atlet sadar
bahwa menciderai lawan akan berakibat fatal bagi dirinya maupun lawannya, Bagi
dirinya, karena atlet akan kehilangan mata pencaharian, sedang bagi lawan jika
terjadi cidera seumur hidup berarti mematikan karir dan sumber penghasilan
orang lain.
2. Aspek Agresivitas

Berdasarkan definisi yang telah diungkapkan Buss dan Perry (1992), dapat
diketahui bahwa agresivitas tersusun atas empat aspek, yaitu agresi fisik, agresi
verbal, kemarahan, dan permusuhan.
a. Agresi Fisik (Physical Aggression)

Pada aspek ini, tindakan agresivitas yang dilakukan dengan cara
menyerang secara fisik untuk melukai atau menyakiti orang lain. Agresi fisik ini
ditandai dengan adanya kontak fisik antara pelaku agresivitas dengan korbannya.

Maka dari itu, agresivitas ini paling mudah diamati secara kasat mata karena
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terdapat bukti fisik yang jelas, seperti adanya korban yang terluka.
b. Agresi Verbal (Verbal Aggression)

Agresi verbal merupakan agresivitas yang dilakukan dalam bentuk kata-
kata. Tindakan yang dapat dikategorikan sebagai agresi verbal adalah ketika
seseorang melakukan penyerangan dalam bentuk kata- kata menyakitkan kepada
orang lain yang tidak ingin menerimanya. Agresi verbal dapat ditandai dengan
adanya hinaan, umpatan, sindiran, dan kata-kata kasar atau kotor.

c. Kemarahan (Anger)

Kemarahan merupakan aspek dari agresivitas yang bersifat tidak langsung
(indirect aggression). Kemarahan muncul berupa perasaan benci kepada orang
lain atau suatu hal ketika seseorang tidak mampu mencapai tujuannya. Perasaan
kecewa, gagal, atau dikhianati dapat menjadi penyebab munculnya kemarahan
hingga akhirnya dilampiaskan baik kepada sumber kemarahan maupun kepada hal
lain yang tidak berkaitan.

d. Permusuhan (Hostility)

Permusuhan merupakan komponen kognitif dari agresivitas yang terdiri
atas keinginan untuk menyakiti dan melawan hal-hal yang dianggap tidak sesuai
atau tidak adil. Permusuhan juga merupakan agresivitas yang tergolong dalam
agresi tidak terlihat (covert aggression), mencakup cemburu, iri, curiga, tidak
percaya, dan kekhawatiran.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini akan menggunakan empat
aspek agresivitas yaitu agresi fisik, agresi verbal, kemarahan, dan permusuhan

(Buss dan Perry : 1992),. Keempat aspek tersebut dapat digunakan untuk
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mengetahui tingkat agresivitas individu. Agresi fisik dan verbal, yang menyakiti
orang lain merupakan komponen perilaku atau instrumen motorik. Kemarahan,
yang melibatkan rangsangan fisiologis dan persiapan untuk agresi, mewakili
komponen perilaku emosional atau afektif. Sedangkan permusuhan, yang terdiri
dari perasaan niat buruk dan ketidakadilan, mewakili komponen kognitif dari
perilaku.

Agresi fisik dan verbal memiliki korelasi yang kuat karena keduanya
mewakili perilaku instrumental. Namun kedua agresivitas ini memiliki korelasi
lemah dengan komponen kognitif, yaitu permusuhan. Sedangkan kemarahan
memiliki korelasi yang kuat dengan ketiga aspek yang lain. Selain itu Buss dan
Perry (1992) menunjukkan bahwa kemarahan adalah semacam jembatan
psikologis antara komponen instrumental dan komponen kognitif. Kemarahan
sering kali merupakan awal dari agresivitas, dan seseorang lebih cenderung untuk
melakukan agresi ketika marah daripada ketika tidak marah, karenanya terdapat
korelasi antara kemarahan dan agresi fisik dan verbal. Kemarahan adalah kondisi
gairah tinggi yang berkurang seiring berjalannya waktu. Setelah amarah mereda,
ada sisa kognitif dari niat buruk, kebencian, dan mungkin kecurigaan terhadap
motif orang lain, karenanya ada kaitan antara amarah dan permusuhan.

3. Tipe Agresivitas

Menurut Myers (2012), agresivitas manusia dibagi menjadi dua tipe,
sebagai berikut.

a. Hostile Aggression

Agresivitas yang dilakukan atas dasar kemarahan dan dilakukan

untuk melampiaskan kemarahan itu sendiri dengan cara melukai,
merusak, atau merugikan. Salah satu komponen kognitif dalam
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agresivitas ini adalah keinginan untuk menyakiti dan melawan
ketidakadilan.  Perilaku yang ditunjukkan mengekspresikan
kebencian, permusuhan, atau kemarahan yang sangat dalam.

b. Instrumental Aggression
Agresivitas yang dilakukan dengan cara melukai, merusak, atau
merugikan sebagai alat untuk mencapai tujuan lain. Tipe agresivitas ini
dilakukan agar pelaku memperoleh keuntungan atau mendapat predikat
tertentu. Misalnya agar terlihat hebat atau memperoleh gelar sebagai
pemenang.

Berkowitz dalam Tiwi (2019:3) juga mengungkapkan bahwa instrumental
aggression dilakukan untuk mencapai tujuan dengan usaha paksa demi
mempertahankan kekuasaan, dominasi, atau status sosial seseorang.

Berdasarkan kedua tipe tersebut, Sukadiyanto (2015) menyatakan bahwa
agresivitas yang lebih dominan dilakukan oleh atlet adalah instrumental
aggression, sebab olahraga tanpa adanya unsur instrumental aggression maka
tidak ada tenaga, kecepatan, dan ketegaran mental. Sebaliknya jika hostile
aggression yang lebih dominan dilakukan akan merugikan prestasi dan karier atlet
itu sendiri. Dalam situasi pertandingan olahraga kedua jenis agresifitas tersebut
dapat muncul. namun yung paling dominan muncul adalah instrumental
aggression, dalam bentuk untuk merebut bola, memperoleh angka, atau
menghentikan gerak lawan
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Agresivitas

Mengacu pada definisi yang telah dipaparkan Taylor, Peplau, dan Sears,
dapat diketahui beberapa penyebab timbulnya agresivitas sering kali berupa

peristiwa tidak menyenangkan, seperti serangan, frustrasi, ekspektasi pembalasan,

dan kompetisi (Taylor dkk dalam Tiwi 2019:3)
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a. Serangan

Serangan merupakan salah satu faktor penyebab agresivitas yang paling
umum terjadi. Ketika seseorang mengalami situasi yang tidak menyenangkan,
akan membuat orang itu merasa jengkel atau menganggapnya sebagai sebuah
serangan. Semua itu tergantung bagaimana setiap individu menanggapinya. Orang
sering menanggapi serangan dengan pembalasan, seperti “darah dibayar darah”.
Respons seperti ini dapat memicu agresivitas. Hal ini sering kali terjadi dalam
beberapa situasi, seperti adanya ejekan berakhir dengan pembunuhan. Serangan
dapat memicu adanya balasan sehingga agresivitas meningkat.
b. Frustrasi

Sumber agresivitas yang kedua adalah frustrasi. Frustrasi dapat
memunculkan agresivitas karena agresivitas dapat meringankan emosi negatif
(Bushman, Baumeister, & Philips, 2001). Frustrasi terjadi ketika seseorang
mengalami hambatan atau dicegah pada saat akan mencapai tujuan. Selain itu,
stres juga dapat menyebabkan frustrasi yang berujung pada agresivitas. Misalnya,
adanya pemasalahan keluarga terkait ekonomi dan permasalahan dalam dunia
kerja. Menurut tulisan Romawi kuno, suhu panas tercatat sebagai menyebab
meningkatnya agresivitas (Taylor dalam Tiwi 2019:3). Lalu apabila situasi tidak
nyaman atau menjengkelkan yang disertai dengan suhu panas akan menimbulkan
ketegangan atarpersonal hingga terjadi agresivitas.
c. Ekspektasi Pembalasan

Faktor lain yang mempengaruhi agresivitas yaitu motivasi untuk balas

dendam. Sebuah penelitian oleh Taylor (1992) menyatakan bahwa sesorang yang
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merasa mampu membalas dendam akan lebih lama menyimpan perasaan marah.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pria yang marah akan cenderung menyimpan
informasi- informasi negatif, termasuk informasi negatif yang tidak berhubungan
dengan sumber kemarahannya. Selama kemarahan dan ekspektasi pembalasan
membuat pikiran menangkap informasi negatif, maka akan meningkatkan
agresivitas.

d. Kompetisi

Taylor dalam Tiwi (2019:3) mengungkapkan bahwa affectless aggression
atau agresivitas yang tidak berkaitan dengan keadaan emosional, dapat muncul
secara tidak sengaja karena adanya sebuah kompetisi. menunjukkan bahwa situasi
kompetitif sering memicu kemarahan dan mengakibatkan terjadinya agresivitas
yang bersifat destuktif. Agresivitas lebih mudah muncul dalam situasi yang
memperkuat kecenderungan agresivitas.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa agresivitas dapat
terjadi karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi, baik dari individu itu
sendiri maupun dari lingkungan sekitarnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi
antara lain serangan, frustrasi, ekspektasi pembalasan, dan kompetisi. Lebih lanjut
Stangor (2011) mengungkapkan bahwa emosi negatif menyebabkan munculnya
agresivitas. Agresivitas disebabkan sebagian besar oleh emosi negatif yang
dialami seseorang sebagai akibat dari peristiwa permusuhan dan pikiran negatif
(Berkowitz & Heimer, dalam Stangor, 2011). Salah satu jenis emosi negatif yang
meningkatkan gairah adalah ketika individu mengalami frustrasi. Frustrasi terjadi
ketika Kkita merasa bahwa kita tidak mendapatkan tujuan- tujuan penting yang

telah kita tetapkan untuk diri kita sendiri.
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B. Hakikat Futsal

Futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang beregu yang masig-
masing dan dengan jumlah yang lebih sedikit dari masing-masing tim terdiri 5
orang salah satu diantaranya penjaga gawang, permainan berlangsung pada satu
lapangan yang berukuran panjang 25 sampai 42 m X lebar 15 sampai 25 m, yang
dibatasi garis selebar 8 cm yakni garis sentuh disisi, garis gawang di ujung-ujung,
dan garis melintang tengah lapangan dan dilengkapi dengan 2 gawang yang
tingginya 2 m x lebar 3 m (Justinus Lhaksana 2011: 10).

Dalam permainan futsal digunakan bola yang bulat terbuat dari kulit.
Lama permainan berlangsung 2 babak selama 20 menit. Diantara 2 babak
diselingi dengan istirahat 10 menit (Justinus Lhaksana 2011: 13). Untuk dapat
bisa bermain futsal dengan baik pemain perlu menguasai teknik-teknik, sebab
tanpa menguasai teknik pemain susah untuk mengontrol atau menguasai bola.
Tanpa keterampilan menguasai bola dengan baik, tidak mungkin pemain dapat
menciptakan kerjasama dengan pemain lainnya, sedangkan kerjasama adalah inti
dari permainan futsal.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa permainan futsal
cabang olahraga yang dimainkan oleh 2 tim yang berlawanan yang terdiri dari 5
orang. Masing-masing tim berusaha untuk memasukan bola ke gawang lawan dan
mempertahankan daerah gawangnya dari kebobolan dan dimainkan dalam satu
lapangan dengan ukuran panjang 25 sampai 42 meter dan lebar 15 sampai 25
meter. Dalam permainan futsal tidak boleh menggunakan tangan kecuali penjaga

gawang. “Futsal merupakan jenis permainan yang dimainkan dengan segala aspek
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yang lebih sederhana dibandingkan sepakbola, futsal dapat dimainkan di lapangan
yang ukurannya lebih kecil dari lapangan sepakbola(Mulyono 2014: 1)”.
. Teknik Dasar Bermain Futsal

Menurut Erfandy (2018:193). Teknik dasar merupakan gerakan-gerakan
dasar yang wajib dikuasai dengan baik oleh setiap pemain di semua cabang
olahraga salah satunya cabang olahraga futsal. berdasarkan pendapat dari erfandy
berarti semua pemain futsal wajib menguasai teknik dasar di semua cabang
olahraga khususnya dalam permainan futsal.

Menurut menurut Andri Irawan (2009: 23). Teknik-teknik dalam bermain
futsal ada beberapa macam, sebagai berikut:

a. Receiving (menerima bola) adalah teknik menerima bola menggunakan
sol sepatu atau telapak sepatu. Teknik menerima bola merupakan
bagian terpenting dalam olahraga futsal, tanpa menerima bola dengan
baik kita tidak dapat berbicara banyak tentang menggumpan dan
menggiring bola. Teknik menerima bola terdiri dari teknik menerima
menggunakan telapak kaki, kaki bagian dalam dan kaki bagian luar.
Paha, dada dan kepala tergantung situasi dan kondisi bola yang datang
ke arah Kita.

b. Shooting (menendang bola ke gawang) teknik ini merupakan cara
pemain untuk menciptakan gol.Shooting merupakan teknik dasar yang
harus dikuasai oleh setiap pemain, karena seluruh pemain
mendapatkan  kesempatan untuk  menciptakan gol dalam
memenangkan pertandingan.Shooting dapat dibagi menjadi dua teknik
yaitu shooting menggunakan punggung kaki dan shooting
menggunakan ujung sepatu atau ujung kaki. Kedua teknik tersebut
sama mempunyai tujuan yang sama Yyaitu untuk menciptakan gol
dalam situasi pertandingan dan memenangkan pertandingan.

c. Passing (mengumpan) adalah teknik dasar dalam permainan futsal
dimana seorang memberikan operan atau umpan pendek kepada salah
satu rekan timnya. Teknik ini merupakan teknik yang harus dibutuhkan
oleh setiap pemain karena dengan lapangan yang rata dan ukuran
lapangan kecil dibutuhkan passing yang keras dan akurat karena bola
yang meluncur sejajar dengan tumit pemain, sebab hampir sepanjang
permainan futsal menggunakan passing.

d. Chipping (mengumpan lambung) teknik dasar dalam bermain futsal
untuk bisa mengumpan rekan satu tim dengan umpan
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lambung.Chipping yaitu operan yang digunakan untuk melintasi lawan
dengan umpan lambung yang memblok jalur operan bola bawah.
Situasi ini juga dapat terjadi dalam permainan atau jika lwam
membentuk dinding untuk bertahan menghadapi tendangan bebas.
Gerakan umpan lambung atau chipping akan mudah dilakukan jika
bola keadaan diam dan ketika bola menuju ke arah kita akan tetapi
akan sulit jika bola tersebut jauh di depan Kita atau bola berjalan
menjauhi Kita.

e. Heading (menyundul bola) teknik dengan menyundul bola
menggunakan kepala agar tujuan menjauhkan bola jauh dari gawang
dan memasukan bola ke gawang. Dalam permainan futsal tidak hanya
mengandalkan kedua kaki saja, untuk memainkannya juga harus
mampu memainkan bola dengan kepala, dalam permainan futsal
kepala bisa dipakai untuk memainkan bola, karena dilarang
menggunakan tangan maka semua bola tinggi harus dimainkan dengan
kepala.teknik ini sebaiknya gunakan dahi karena permukaannya rata,
kuat dan tebal jangan mengenai bagian kepala yang lain karena bisa
berakibat luka atau cidera.

f. Dribbling (menggiring bola) teknik membawa bola dari satu tempat ke
tempat yang lain menggunakan kaki sebagai pengontrol. Menggiring
bola harus menjadi perhatian penting untuk semua pemain, karena
pemain akan menemukan situasi dimana harus membuat satu
keputusan untuk menggiring bola agar lawan tidak mudah merebut
bola, karena resikonya sangat besar apabila dalam melakukan
kesalahan yang akibatnya lawan akan dengan cepat merebut bola dan
membuat serangan balik,

D. Teknik Shooting Dalam Futsal

1. Pengertian Shooting

Dalam futsal shooting adalah tendangan ke arah gawang, yang paling
ampuh untuk mencetak gol (Bramasakti, 2016). Shooting adalah gerakan dimana
posisi tubuh normal rileks dengan sebelah kaki berada di depan kaki yang lain,
pada saat akan dikenakan pada bola segerelah tangan dibuka lebar dan juga lengan
yang satunya berada dibelakang dalam keadaan terjulur. Shooting yang baik
adalah shooting yang menghasilkan angka bukan pada aksinya (Mahdiyah Safitri,
2016:258). Pentingnya tendangan shooting dalam futsal, maka perlu upaya

peningkatan ketepatan tendangan shooting guna menyempurnakan keterampilan
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yang dimiliki. Lutut kaki sedikit ditekuk kedua lengan merupakan yang selalu
lurus keadaannya. Pada saat bola mengarah seblum perkenaan tangan dan bola
berlebih dahulu merubah sikap badan yaitu berjongkok sedikit dar posisi semula
(Rustendi, 2014).

Teknik shooting adalah (1) Posisi kepala. Bukan hanya posisi kaki seorang
pemain futsal yang menginginkan kemampuan tendangan yang baik harus juga
memperhatikan posisi kepala saat ia melakukan tendangan, setelah itu fokus
dialihkan ke bola untuk menentukan bagian mana bola akan ditendang, (2) Posisi
kaki. Posisi kaki menentukan laju bola, (3) Bagian bola yang akan di tendang. Jika
menendang bola sisi Kiri, bola akan melengkung dan melaju ke bagian kanan.
Begitu sebaliknya, menendang bola pada bagian depan, dapat membuat bola
melaju dengan kencang dan lurus, jika ingin membuat bola melambung, bagian
bola yang ditendang adalah bagian bawah, (4) Kekuatan kaki. Kekuatan kaki ini
akan berpengaruh pada kecepatan laju bola saat pemain melakukan tendangan, (5)
Pemilihan bagian kaki untuk melakukan tendangan, (6) Posisi tubuh saat
melakukan tendangan, menurut Mulyono (2014: 56-59). Sedangkan menurut
(Fatchan Mubarok, 2017: 533) kunci kekuatan shooting terletak pada kekuatan
tungkai kaki dan sudut pengambilan tendangan yang optimal, sehingga bola bisa
melaju dengan keras dan terarah yang dapat menciptakan gol kegawang lawan.

. Teknik Dasar Shooting Futsal

Shooting merupakan teknik dasar yang harus dikuasai oleh setiap pemain.

Teknik ini merupakan cara menciptakan gol. ini disebabkan seluruh pemain

memiliki kesempatan untuk menciptakan gol dan memenangkan pertandingan
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atau permainan. Shooting salah satu unsur unsur penting dalam futsal menurut
Sukma Prabowo (2018: 130). Shooting dapat didibagi menjadi dua teknik, yaitu
shooting menggunakan punggung kaki dan ujung sepatu atau ujung kaki.
1) Teknik menendang menggunakan punggung kaki menurut Justinus Lhaksana
(2011: 34) :
a) Tempatkan kaki tumpu di samping bola dengan jari jari kaki lurus
menghadap arah gawang, bukan kaki yang untuk menendang.
b) Gunakan bagian punggung kaki untuk melakukan shooting.
¢) Konsentrasikan pandangan ke arah bola tepat di tengah-tengah bola pada
saat punggung kaki menyentuh bola.

d) Kunci atau kuatkan tumit agar saat sentuhan dengan bola lebih kuat.
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Sumber:Justinus Lhaksana (2011: 34)
2) Teknik menendang menggunakan dengan ujung kaki/sepatu menurut Justinus
Lhaksana (2011: 35) :
a) Posisi badan agak dicondongkan ke depan, apabila badan tidak

dicondongkan, kemungkinan besar perkenaa bola bagian bawah dan akan

melambung tinggi.
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b) Teknik shooting dengan menggunakan ujug sepatu atau ujung kaki sama
halnya dengan shooting menggunakan punggung kaki, hanya bedanya pada
saat melakukan shooting perkenaan kaki tepat di ujung atau ujung kaki.

c) Teruskan dengan gerakan lanjutan, setelah sentuhan dengan bola dalam

melakukan shooting, ayunkan kaki jangan dihentikan.

ey / 2V ‘ X & o

Gambar 2. Teknik Shooting Dengan Ujung Kaki/Sepatu
Sumber: Justinus Lhaksana (2011: 35)

F. Ketepatan Shooting Dalam Futsal

Pentingnya tendangan shooting dalam futsal, maka perlu upaya
peningkatan ketepatan tendangan shooting guna menyempurnakan keterampilan
yang dimiliki. Aspek terpenting dalam membentuk adalah kaki tumpuan,
penempatan sudut kaki tumpuan sangat menentukan arah dan kekuatan tendangan
(Mohamad Saifudin, 2013:120). Pengertian ketepatan atau accuracy dalam
konteks olahraga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengarahkan sesuatu
gerak kesuatu sasaran yang dituju. Sasaran dapat berupa jarak atau mungkin
langsung yang dikenai (Khoiril Anam, 2013).

Menurut Abdul Narlan (2017), shooting merupakan teknik dasar yang

harus dikuasai oleh setiap pemain, teknik ini merupakan cara untuk menciptakan
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gol. ini disebabkan seluruh pemain memiliki kesempatan untuk menciptakan gol
dan memenangkan pertandingan atau permainan. Menurut Fery Ramadhani
(2017), dalam melakukan shooting, ada beberapa otot yang dipergunakan untuk
melakukannya, seperti otot tungkai dan panjang tungkai yang paling dominan
dalam melakukan shooting, jika panjang tungkainya bsgus maka bisa membuat
shooting menjadi keras dan kuat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri subjek
sehingga dapat di kontrol oleh subjek itu sendiri, seperti koordinasi, ketajaman
indera, penguasaan teknik, cepat lambatnya gerakan, ball feeling dan ketelitian,
serta kuat atau lemahnya suatu gerakan. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal
dari luar dari subjek, seperti besar kecilnya sasaran dan jauh dekatnya sasaran
(Khoiril Anam, 2013).

. Kerangka Konseptual
1. Hubungan Agresivitas Terhadap Ketepatan Shooting

Perilaku agresif dari sudut pandang olahraga diartikan sebagai rasa
permusuhan yang kemungkinan melibatkan penyerangan atau mempermainkan
orang lain atau pendorong keberanian dan penyemangat untuk memenangkan
pertandingan. Menurut Anshel dalam (Tiwi Carysa 2019:3) mengungkapkan jika
seorang atlet tidak melakukan agresivitas, maka atlet tidak memiliki tenaga,
kecepatan dan ketegaran mental, namun sebaliknya jika agresivitas berlebihan
dapat menyebabkan hukuman atau kerugian bagi atlet itu sendiri karena telah

melukai orang lain.
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Pemain-pemain yang agresif sangat di perlukan untuk dapat memenangkan
pertandingan, seperti sepakbola, tinju, dan lain sebagainya. tetapi sifat dan sikap-
sikap agresif apa bila tidak terkendali dapat menjurus pada tindakan-tindakan
berbahaya, melukai lawan melanggar peraturan dan mengabaikan sportivitas.
Shooting merupakan teknik dasar yang harus dikuasai oleh setiap pemain. Teknik
ini merupakan cara menciptakan gol. Dalam permainan futsal tujuan penyerangan
adalah melakukan shooting ke gawang. Semakin banyak dan suatu tim melakukan
shooting ke gawang lawan, maka semakin besar pula menciptakan gol. Shooting
merupakan menendang bola dengan keras kea rah lawan.

Dengan demikian untuk meningkatkan hasil ketepatan shooting pemain
dalam memasukan bola ke gawang perlu adanya peningkatan motivasi dari
pemain dan pengontrolan agresivitas untuk dapat melakukan shooting dengan
keras dan tepat sasaran agar bisa memenangkan sebuah pertandingan.

. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori, penelitian yang relevan dan kerangka berpikir di

atas, maka dalam penelitian penulis mengajukan hipotesis yaitu: “Terdapat

hubungan agresivitas terhadap akurasi shooting pemain futsal SMK 10 Padang



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang peneliti lakukan
tentang “Hubungan Antara Agresivitas Terhadap Kemampuan Shooting Futsal

Siswa Kelas X Jurusan Agrebisnis Perikanan SMK N 10 Padang” dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil dari tes agresivitas siswa kelas X jurusan agrebisnis perikanan SMK
Negeri 10 Padang dengan rata-rata 189,3 dengan kategori cukup.

2. Hasil dari tes kemampuan shooting siswa kelas X jurusan agrebisnis perikanan
SMK Negeri 10 Padang dengan rata-rata 30,70 dengan kategori cukup.

3. Terdapat hubungan hubungan antara agresivitas terhadap kemampuan
shooting futsal siswa kelas X jurusan agrebisnis perikanan SMK Negeri 10
Padang

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan
saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam
pelaksanaan Shooting yaitu:

1. Guru olahraga disarankan untuk menerapkan dan memperhatikan tentang
agresivitas siswa sehingga dapat menunjang keberhasilan dalam pelaksanaan
Shooting dalam permainan futsal.

2. Untuk meningkatkan prestasi siswa dalam cabang olahraga futsal disarankan

kepada siswa untuk serius melakukan latihan teknik dasar serta kondisi fisik
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dan tidak mengabaikan kondisi fisik, karena teknik dasar dan kondisi fisik
merupakan dasar semua cabang olahraga khususnya futsal dengan cara latihan

terstruktur dan terprogram guna mencapai prestasi yang optimal.
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